BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba riil, yang berarti bahwa ukuran KAP yang
baik KAP Big Four maupun KAP non Big four tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba riil yang di lakukan perusahaan.

Independensi Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba riil, yang berarti bahwa Independensi auditor yang
menunjukkan auditor yang memiliki masa penugasan lebih pendek
cenderung akan memiliki independensi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan auditor yang telah memiliki masa penugasan
audit yang lebih panjang. Hal ini disebabkan karena auditor yang
masa penugasannya lebih pendek sulit untuk dipengaruhi karena
belum begitu mengenal manajer perusahaan sehingga lebih
independen.

Auditor spesialisasi industri berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba riil, hal ini berarti semakin banyak auditor yang
merupakan auditor spesialisasi industri maka akan semakin rendah
manajemen laba riil yang terjadi di perusahaan. Auditor spesialisasi
industri dapat digambarkan dengan keahlian dan pengalaman audit

seorang auditor pada bidang industri tertentu. Tetapi sulit untuk
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menemukan auditor yang memiliki keahlian industri, sehingga

perusahaan lebih banyak memilih auditor non spesialisasi industri.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian menguji variabel kualitas audit berupa ukuran KAP,
independensi auditor, dan auditor spesialisasi industri. Tetapi
hanya auditor spesialisasi industri yang terbukti mempengaruhi
manajemen laba riil sehingga kemungkinan masih ada variabel
lain.

2. Penelitian ini menggunakan tahun pengamatan 4 tahun dan
hasilnya tidak terbukti bahwa perusahaan melakukan
manajemen laba riil.

3. Sampel penelitian menggunakan perusahaan dari industry
manufaktur sehingga hasil penelitian hanya berlaku untuk
industri manufaktur.

5.3.Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan, maka saran bagi

penelitian selanjutnya adalah:

1.

Agar menambahkan variabel lain yang mungkin dapat
mempengaruhi manajemen laba riil seperti kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris,

komite audit, komisaris independen, atau variabel lainnya.
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Agar memperpanjang periode pengamatan sehingga diharapkan
hasil manajemen laba rill lebih akurat.

Agar memperluas sampel penelitian ke jenis industry lain selain
manufaktur sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai
perbandingan.
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